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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterlibatan peran ayah di era digital 

dengan menyoroti pola asuh yang diterapkan oleh TikToker Papi Benny dalam 

membentuk karakter anaknya, Abe, khususnya aspek kemandirian dan kepercayaan 

diri. Di era digital, ayah tidak lagi terbatas pada peran sebagai pencari nafkah, tetapi 

juga berfungsi sebagai mentor, teladan, dan fasilitator pendidikan karakter. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data 

diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi konten media sosial, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Papi Benny menerapkan pola 

asuh demokratis (otoritatif) yang ditandai dengan komunikasi dua arah, pemberian 

kebebasan yang disertai batasan, serta konsistensi dalam mendukung eksplorasi 

anak. Melalui keterlibatan aktif di media sosial, Papi Benny berupaya 

menyeimbangkan eksistensi digital dengan kehidupan nyata, sehingga Abe dapat 

tumbuh mandiri, percaya diri, dan terhindar dari eksploitasi popularitas. Penelitian 

ini menegaskan bahwa keterlibatan ayah secara aktif dalam pengasuhan di era 

digital memberikan kontribusi penting terhadap pembentukan karakter anak.  

Kata Kunci: Peran Ayah; Era Digital; Pengasuhan; Karakter anak 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the role of fathers in the digital era by focusing on the 

parenting practices of TikToker Papi Benny in shaping his child Abe’s character, 

particularly in fostering independence and self-confidence. In the digital age, 

fathers are no longer limited to the role of breadwinners but also serve as mentors, 

role models, and facilitators of character education. This research employed a 

qualitative approach with a case study method. Data were collected through in-

depth interviews, social media content observation, and documentation. The 

findings reveal that Papi Benny applies a democratic (authoritative) parenting style 

characterized by two-way communication, the provision of freedom with 

boundaries, and consistency in supporting the child’s exploration. Through his 

active involvement on social media, Papi Benny seeks to balance digital presence 

with real-life interactions, enabling Abe to grow as an independent and confident 

child while avoiding the risks of digital exploitation. This study highlights that 

fathers’ active involvement in digital-era parenting significantly contributes to 

children’s character development.  

Keywords: Father’s Role; Digital Era; Parenting; Child Character 
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GLOSARIUM 

Co-parenting :  

 

 

 

 

Pengasuhan bersama antara kedua orang tua yang 

saling mendukung dalam peran dan tanggung 

jawab mereka dalam membesarkan anak, dengan 

fokus pada kolaborasi dan pembagian peran yang 

jelas. 

 

Digital Parenting  :  

 

 

 

Pendampingan orang tua terhadap anak dalam 

menggunakan teknologi, termasuk pengawasan 

terhadap konten yang diakses, pembatasan screen 

time, dan komunikasi tentang risiko dunia digital.

Era Digital  :  

 

 

 

 

Periode dimana teknologi berbasis digital, seperti 

internet, gawal pintar, dan media sosial, 

mendominasi hampir seluruh aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam pola pengasuhan anak. 

Fatherlessness  :  

 

 

 

Kondisi dimana anak tidak memiliki keterlibatan 

atau kehadiran ayah dalam kehidupan mereka, 

yang dapat berdampak pada perkembangan 

emosional dan sosial anak. 

 

Kemandirian Anak  :  

 

 

 

Kemampuan anak untuk membuat keputusan dan 

bertindak sendiri, yang merupakan hasil dari 

pengasuhan yang mendukung kebebasan dan 

pemahaman nilai-nilai yang baik. 

 

Kepercayaan Diri  :  

 

 

 

 

Rasa yakin dan percaya terhadap kemampuan diri 

sendiri, yang dibangun melalui pengasuhan yang 

mendukung, konsisten, dan memberi kesempatan 

kepada anak untuk bereksplorasi. 

Keseimbangan Screen time :  

 

 

 

Manajemen waktu yang digunakan anak untuk 

berinteraksi dengan perangkat digital, termasuk 

pemantauan terhadap durasi dan jenis konten 

yang dikonsumsi untuk memastikan 

kesejahteraan anak.

Literasi Digital  :  

 

 

 

Kemampuan untuk mengakses, memahami, 

mengevaluasi, dan memproduksi informasi secara 

etis di dunia digital, yang sangat penting untuk 

orang tua dalam mendampingi anak dalam 

penggunaan teknologi.
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Pendidikan Karakter  : 

 

 

 

 

 

Proses yang dilakukan orang tua dan pendidik 

untuk membentuk dan menginternalisasi nilai-

nilai moral dan sosial pada anak, seperti tanggung 

jawab, kejujuran, dan empati, yang penting untuk 

perkembangan pribadi mereka. 

Peran Ayah  :  

 

 

 

 

 

 

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak, yang 

mencakup aspek fisik, emosional, sosial, dan 

pendidikan anak. Peran ini berkembang seiring 

dengan perubahan sosial, di mana ayah tidak 

hanya menjadi pencari nafkah, tetapi juga 

pendamping emosional dan pendidik. 

Pola Asuh Demokratis          :  

 

 

 

 

 

Gaya pengasuhan yang menekankan komunikasi 

dua arah, kebebasan dengan batasan, serta 

konsistensi dalam mendukung eksplorasi anak. 

Pola asuh ini bertujuan untuk membangun 

kemandirian, percaya diri, dan keterampilan 

sosial anak. 

 

Sharenting            :  

 

 

 

 

 

Praktik orang tua membagikan foto, video, dan 

informasi pribadi anak di media sosial. Meskipun 

sering dilakukan dengan niat positif, sharenting 

dapat menimbulkan risiko terhadap privasi dan 

pengembangan identitas anak. 

Social Learning  :  

 

 

 

Proses pembelajaran di mana anak-anak meniru 

perilaku orang dewasa atau figur publik di sekitar 

mereka, sesuai dengan teori pembelajaran sosial 

yang dikembangkan oleh Albert Bandura. 

 

TikTok  :   

 

 

 

Platform media sosial berbasis video pendek yang 

digunakan oleh individu, termasuk Papi Benny, 

untuk berbagi konten edukatif, hiburan, dan 

berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari.


